UJI AKTIVITAS NTIFERTILITAS KUERSETIN 3,4,5,7 TETRABENZIL ETER TERHADAP MENCIT JANTAN (MUS MUSCULUS) by I KE1iIT CANA WIRAHADIKUSUMA, 059812039
''" ., 
SKRIPSI 
u 

I KETUT CANA WlRAHAD1KUSUMA 
UJI AKTIVITAS ANTIFERTILITAS 

KUERSETIN 3',4'~,7 TETRABENZIL ETER 

TERHADAP MENCIT JANTAN (MlIsllUlSclllus) 

MILIK 1 
PBRPUSTAKAAN • 
WNITERSITAS AIRLANOOA 
SURABAYA 
FAKULTAS 'ARMASI 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

BAGIAN KlMIA Ji'ARMASI 

StJIlAMYA 

H8J 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
UJI AKTIVIT AS ANTIFERTILITAS 

KUERSETIN 3',4'$J,7 TETRABENZIL ETER 

TERHADAP MENCIT JANTAN (Mus ItUlsculus) 

SKRIPSI 
Bib.at V.tak ~.hi Syarat 

Meacapai Gelar Sarj.u Farmasi Pacta 

Fakah., Farm.,i V.lvenigl Airlaagga 

2003 
Oleh: 
I KE1iIT CANA WIRAHADIKUSUMA 
NIM : 059812039 
Skripsi ini telah disetujui oleb : MILl!: , 
Pf!RPUST AK.AAN 
WNITERSIT AS AIRLANMA 
SURABAYA 
Prof. Qr. GN Astib 
NIP. 130 368 707 
Pembimbiac Serta 
.. 
Dn.. JUDi Ekowati, M.5i 
NIP. 132009462 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
RINGKASAN 
llJI AKTIVITAS ANTIFERTILITAS KUERSE fiN 3',4',5,7 
TETRABENZIL ETER TERHADAP MENCIT JANTAN 
(Mils musculus) 
I Ketut Can a Wirahadikusuma 
Kuersetin dcngan nama kimia 3,5,7,3',4'-pentahidroksiflavon memiliki 
aktivitas antifertilitas yang bekerja demgan cara menghambat kerja enzim 
hyaluronidase, dikctahui bahwa enzim ini dapat melisis kumulus oophorus sehingga 
sperma dapat mcncmbus tnaslik kc dalam ovum dan terjadi fertilisasi. Jika enzim ini 
dihambat maka fel1ilisasi tidak akan terjadi. 
Benzil eler kllersetin yang mcrupakan tunman dari kuersetin memiliki 
lipofilisitas yang lebih tingg! dari kuersetin dan diharapkan dapat menembus 
membran biologis yang lebih baik dibandingkan dengan kuersetin, dan diharapkan 
memiliki aktivitas antifertilitas yang lebih baik juga. 
Pada lUi aktivitas anf[ertilitas dari senyawa tunman ini dilakukan secara in 
vivo dengan menggunakan meneit sebagai hewan coba, lUi ini merupakan modifikasi 
dari metode Lee dan Chi. 
Untuk data laju kebuntingan dilakukan analisa Chi Square, sedangkan untuk 
jumlah tapak implantasi dan fetus dianalisa menggunakan metode anova, se!ain itu 
dianalisa juga sesllai dengan kriteria dari metode Lee dan Chi. 
Dari hasi] penelitian secara statistik terdapat perbedaan secara bennakna 
(p<0,05) antara kontrol dengan perlakuan 2, sedangkan mellurut kriteria Lee dan Chi, 
kllersetin 3',4',5,7 tetrabenziJ eter illi memiliki aktivitas antifertilitas pada level A 
dengan laju kebuntingan 40%, aktivitas illi dicapai pada dosis 5,5 mg I ml pembawa I 
30 g BB. Karena sudah memenuhi level A maka analisa selanjutnya tidak diperJukan 
lagi. 
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ABSTRACT 
Quercetin has an antifertility activity in male mice at 40 % rate of pregnancy, 
quercetin 3',4',5,7 tetrabenzyl ether as one of quercetin derivatives was tested for 
antifertility activity in male mice. The anlifertility test was carried out by Lee and Chi 
method. From the Chi square analysis of data (p<0,05), it is concluded that quercetin 
3',4',5,7 tetrabenzyl ether showed antifertility activity in male mice. Based on using 
Lee and Chi criterion, quercetin 3',4',5,7 tetrabenzyI ether has an antifertility activity 
in level A 
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